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MOTTO 
 
 

 
 
 

Apa yang diri sendiri tidak inginkan, janganlah dilakukan kepada orang lain 
(Lun Gi, XV: 24)i 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

                                                
*MATAKIN, SUSI (Kitab yang empat) (Solo : MATAKIN, 1970), hlm.223.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, 

bersumber dari pedoman Transliterasi Arab-Latin yang diangkat dari 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987, 

selengkapnya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian 

dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba’ b Be ب

 ta’ t Te ت

 śa ś es (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 ha h ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش
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 şad ş ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 dad d ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ta ţ ط
te (dengan titik 

dibawah) 

 za z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 ghain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wau w We و

 ha h Ha ه

hamzah ء ’ Apostrof 

 ya’ y Ya ي

 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal: 

Tanda 

Vokal 

Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fathah a A 

 ِ Kasrah i I 
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 ُ D ammah u U 

 

b. Vokal Rangkap: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a-i يَ

Fathah dan Wau وَ au a-u 

 

Contoh: 

 haula ----- حول    kaifa ---- آيف

 

c. Vokal Panjang (maddah) 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ā A dengan garis di اَ

atas 

 Fathah dan ya ā A dengan garis di يَ

atas 

 Kasrah dan ya ī I dengan garis di يٍ

atas 

D وُ ammah dan 

wau 

ū U dengan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 qīla ---- قيل  qāla ---- قال

 yaqūlu ---- یقول   ramā ---- رمي

 

3. Ta marbuţah 

a. Transliterasi Ta’ Marbuţah hidup adalah "t". 

b. Transliterasi Ta’ Marbuţah mati adalah "h". 
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c. Jika Ta’ Marbuţah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "ال" 

("al-"), dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbuţah tersebut 

ditransliterasikan dengan "h". 

Contoh: 

 raudah al-aţfāl ---- روضة  الاطفال 

المدینة  المنورة   ---- al-Madīnah al- Munawwarah 

  Ţalhah ------------ طلحة

 

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydīd dilambangkan dengan huruf yang 

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata . 

Contoh: 

 nazzala ------ نزل

 al-birru ------- البر
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ABSTRAK 
 
 

Etika adalah usaha manusia untuk memakai akal budi dan daya 
pikirnya untuk memecahkan masalah bagaimana ia harus hidup baik. 
Akal budi itu ciptaan Allah dan tentu diberikan kepada Manusia untuk 
dipergunakan dalam semua dimensi kehidupan. Etika sering dipadankan 
dengan kata moral, dalam bahasa Latin Mos yang bentuk jamaknya mores 
yang berarti adat atau cara hidup. Sedangkan dalam arti luas etika adalah 
sarana orientasi bagi usaha manusia untuk menjalani hidup di dunia. 
antara etika dan agama jelas memiliki hubungan yang saling terkait antara 
satu dengan yang lainnya. Banyak nilai dan norma etis yang berlaku di 
masyarakat berasal dari semangat (ideal-moral) agama. Mengingat agama 
merupakan suatu kepercayaan yang mengandung nilai-nilai tentang 
norma yang dapat mengatur hubungan antara manusia dengan manusia 
lainnya juga hubungan antara manusia dengan makhluk lain serta 
hubungan manusia dengan Tuhannya.  

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research). Pada 
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan filosofis. Pendekatan 
filosofis dalam mengkaji agama merupakan suatu proses rasional. 

Pilihan objek konsep etika sosial Khonghucu dan Islam dalam 
bingkai komparatif dalam penelitian ini mengingat kedua agama ini 
memiliki akar historis dan tradisi yang berbeda. Agama Islam lahir dari 
tradisi Semitis yang dikenal menganut monoteisme, sementara 
Khonghucu berasal dari tradisi China yang dikenal politeisme.  

Agama Islam dikenal juga sebagai agama etika. Konsep etika 
dalam Islam terangkum dalam Iman, Islam dan Taqwa dan Ikhlas. 
Sementara Ajaran Khonghucu senantiasa menawarkan kebajikan dalam 
setiap ajarannya. Hal ini mengingat ajaran mengenai etika merupakan 
aspek sentral dari keseluruhan ajaran Khonghucu. Konghucu berpendapat 
bahwa tolok ukur dari nilai moral adalah Jen. 

Baik Agama Khonghucu maupun Islam memandang bahwa etika 
merupakan inti dari ajaran agamanya, ada tuntutan bagi pemeluknya 
untuk senantiasa berbuat baik kepada sesamanya, segala perbuatan 
manusia ada pertanggungjawabannya kelak. Di sisi lain Islam 
memandang bahwa segala perbuatan manusia baik aktifitas individual 
maupun kolektif dianggap sebagai suatu bentuk ibadah kepada Tuhan. 
Sementara Agama Khonghucu meyakini bahwa segala perbuatan baik 
manusia bemula dari adanya watak sejati yang sudah ada di dalam diri 
manusia sebagai kodratnya. 

Kedua agama tersebut sama-sama berpandangan bahwa pada 
hakikatnya manusia itu sama di depan Tuhan atau Thian, namun yang 
membedakannya adalah tingkat kebajikannya atau dalam Islam tingkat 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



ketaqwaanya. Adanya persamaan dan perbedaan dari kedua agama 
merupakan suatu hal yang menarik bagi penulis untuk menelitinya lebih 
jauh dan mendalam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Setiap masyarakat mengenal nilai-nilai dan norma-norma etis 

yang dijadikan sistem kolektif dalam rangka mengelola dan menjaga 

stabilitas kehidupan sosial. Nilai-nilai etis tersebut terbentuk secara 

arbitrer dan diwariskan dari generasi ke generasi. Sehingga generasi 

berikutnya langsung mengenal nilai-nilai etis tanpa mengetahui kapan 

dan mengapa nilai-nilai tersebut muncul. Sikap masyarakat terhadap 

nilai-nilai etis tidak selamanya sama, dengan kata lain sangat 

tergantung budaya setempat dan tingkat kekritisan masyarakat. 

Pada masyarakat tradisional, nilai-nilai dan norma-norma 

tersebut tidak pernah dipersoalkan. Dengan kata lain, masyarakat 

secara otomatis menerima nilai dan norma yang berlaku tanpa 

memikirkan dan mempertimbangkan lebih jauh (taken for granted). 

Kendati demikian, nilai-nilai dan norma-norma etis, yang dalam 

mayarakat tradisional hanya bersifat implisit saja, setiap saat bisa 

menjadi eksplisit. Terutama apabila nilai-nilai atau norma-norma 

tersebut ditentang dan dilanggar karena perkembangan baru, maka 

nilai-nilai atau norma-norma yang sebelumnya terpendam dalam 

kehidupan rutin, spontan akan mengendap ke permukaan.  
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Banyak nilai dan norma etis yang berlaku di masyarakat berasal 

dari semangat (ideal-moral) agama. Tidak bisa diragukan, agama 

merupakan salah satu sumber nilai dan norma yang paling penting. 

Kebudayaan merupakan suatu sumber yang lain, walaupun perlu 

dicatat bahwa dalam hal ini kebudayaan sering kali tidak bisa 

dilepaskan dari agama.1 Dengan demikian, gugusan nilai keagamaan 

merupakan sentra persemaian nilai-nilai etis. 

Etika memang tidak dapat menggantikan agama. Tetapi di lain 

pihak etika juga tidak bertentangan dengan agama, bahkan diperlukan 

olehnya. Sebenarnya kita tidak perlu heran bahwa kaum agama pun 

memerlukan etika. Etika adalah usaha manusia untuk memakai akal 

budi dan daya pikirnya untuk memecahkan masalah bagaimana ia 

harus hidup baik. Akal budi itu ciptaan Allah dan tentu diberikan 

kepada manusia untuk dipergunakan dalam semua dimensi 

kehidupan. 

Etika mempunyai tujuan untuk menerangkan hakikat kebaikan 

dan kejahatan. Hal ini penting karena manusia senantiasa dikuasai 

oleh gagasan-gagasan mengenai yang benar dan yang salah. 

Percakapan kita sehari-hari kebanyakan berisi penilaian. Setiap hari 

jutaan orang membuat gosip mengenai hal-hal memuakkan yang 

                                                 
1  K. Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), hlm. 29-30. 
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dilakukan tetangganya atau yang dicurigai demikian. Setiap hari 

orang-orang melontarkan penilaian mengenai politikus atau tokoh-

tokoh publik lainnya. Masyarakat biasa di seluruh dunia memberikan 

penilaian mengenai karakter-karakter yang ditampilkan dalam buku-

buku, film, program TV, dan lain sebagainya.2  

 

Persoalan etika selalu dibentuk oleh suatu komunitas 

masyarakat sepanjang sejarah dalam rangka menciptakan suatu 

interaksi sosial yang lebih tertib dan lebih teratur. Nilai etika diterima 

oleh generasi pendahulunya yang disertai dengan adanya perubahan-

perubahan dalam bentuk proses penyesuaian, penggantian dan 

penambahan nilai-nilai etika yang menyesuaikan dengan kondisi dan 

situasi pada zamannya di mana nilai tersebut diberlakukan. 

Faktor lingkungan dan tatanan sosial budaya masyarakat juga 

akan mempengaruhi sebuah proses usaha pembentukan nilai-nilai 

etika yang berlaku dalam sebuah komunitas masyarakat. Maka, selain 

akan terjadi sebuah persamaan-persamaan nilai etika dalam kelompok 

tersebut, juga akan terjadi adanya ketidak sesuaian atau adanya 

perbedaan terhadap nilai yang telah berlaku.3 

                                                 
2 Jenny Teichman, Etika Sosial,(Yogyakarta: Kanisius, 2003), hlm. 3. 
   
3 M.Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Post Modernisme (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1994), hlm. 152.  
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Adalah sangat naif jika pada era globalisasi seperti saat ini 

peran akal di dalam mengunyah dan menginternalisasikan aturan dan 

tata nilai moral keagamaan dieliminasi. Kegelisahan anak muda era 

globalisasi yang mencari bentuk spiritualitas “baru“ jangan-jangan 

disebabkan oleh adanya penyempitan ventilasi ruang gerak akal untuk 

merumuskan etika keagamaan mereka yang sesuai dengan tantangan 

yang dihadapinya. Dalam era globalisasi, ilmu dan budaya 

berpengaruh besar dalam sikap keberagamaan manusia kontemporer.4 

Perkembangan masalah-masalah dalam masyarakat dan ilmu 

pengetahuan telah mendorong lahirnya etika sosial. Dewasa ini peran 

etika sosial semakin mendapat tempat yang penting dalam 

masyarakat, karena tercabutnya masyarakat dari budaya asal dan 

hidup dalam masyarakat yang heterogen, tidak mudah menemukan 

kaedah agama bagi pemecahan masalah, perkembangan masalah 

dalam kehidupan masyarakat, perkembangan pemahaman nilai, dan 

munculnya sikap permisif.5 

Agama Islam dikenal juga sebagai agama etika. Konsep etika 

dalam Islam terangkum dalam Iman, Islam dan Taqwa dan  Ikhlas.6 

                                                                                                                                      
 
4 Ibid., hlm. 153. 
 
5 Tri Nugroho, Etika Sosial dalam makalah yang disampaikan pada pelatihan 

History of Thought di USC-Satunama, 24 Februari 2006.  
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Dijelaskan dalam al-Quran bahwa tujuan para Rasul Allah ialah 

mewujudkan masyarakat yang berketuhanan (rabbaniyyin) 

sebagaimana yang difirmankan Allah  dalam surat al-Imran ayat 79.7 

Masyarakat yang dimaksud adalah masyarakat yang anggotanya 

dijiwai oleh semangat mencapai perkenan (ridho) Allah, melalui 

perbuatan baik bagi sesamanya dan kepada seluruh makhluk. Inilah 

dasar pandangan etis kaum beriman. Sehingga dipercaya oleh umat 

Islam bahwa iman yang kuat pasti melahirkan budi pekerti yang kuat 

pula. Sebaliknya  rusaknya budi pekerti pasti akibat dari lemahnya 

iman, atau hilangnya iman disebabkan oleh terlampau besarnya 

perbuatan jahat dan kebodohan seseorang.8 

Di sisi lain, terlepas dari berbagai kontroversi, persoalan politis 

maupun legalitas tentang status agama Khonghucu di Indonesia, 

dalam eksistensinya agama Khonghucu senantiasa menawarkan 

kebajikan dalam setiap ajarannya. Hal ini mengingat ajaran mengenai 

etika merupakan aspek sentral dari keseluruhan ajaran Khonghucu. 

Konghucu berpendapat bahwa tolok ukur dari nilai moral adalah Jen. 

                                                                                                                                      
6 Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Fazlur Rahman mengenai etika al-

Qur’an,  Fazlur Rahman, “Beberapa Konsep Kunci Tentang Etika al-Qur’an” dalam 
Taufiq Adnan Amal (ed), Neo Modernisme Fazlur Rahman (Bandung: Mizan, 1987), hlm. 
92-93. 

 
7  Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang, Al-Waah: 1989), 

hlm. 89. 
 
8 Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, Terj. Abu Laila & Muhammad 

Tohir (Bandung: PT. Al Ma’arif, 1995), hlm. 16-17. 
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Jen merupakan esensi dari ajaran Konghucu pada umumnya terutama 

ajaran-ajarannya tentang etika. Jen yang diartikan dengan 

kemanusiaan yang sempurna, kemurahan hati, kemanusiaan yang 

benar, kehendak baik, manusia yang mempunyai hati, empati, 

hubungan antar manusia, perikemanusiaan, kemanusiaan yang sejati 

dan lainnya.9 Menurut Konghucu semua manusia itu memiliki Jen. 

Adapun bagaimana membuktikan bahwa semua manusia memiliki  

Jen, adalah melalui pengalaman hidup sehari-hari.10 

Pilihan objek konsep etika sosial Khonghucu dan Islam dalam 

bingkai komparatif dalam penelitian ini mengingat kedua agama ini 

memiliki akar historis dan tradisi yang berbeda. Agama Islam lahir 

dari tradisi Semitis yang dikenal menganut monoteisme, sementara 

Khonghucu berasal dari tradisi China yang dikenal politeisme.  

Kajian tentang agama (study of religion) pada dasarnya bertujuan 

untuk menumbuhkan sikap saling pengertian yang lebih baik, citra 

dan persepsi yang lebih akurat serta apresiasi yang lebih tinggi antara 

para pemeluk suatu agama terhadap agama lain.11 Kajian tentang 

agama, baik dilakukan from within atau from without jelas mempunyai 

                                                 
9 Lasiyo, “Etika Menurut Ajaran Confusius”, dalam Basis Edisi Juli 1988, hlm. 

252.  
 
10 Ibid, hlm. 252.  
 
11 Azumardi Azra, “Kata Sambutan” dalam M. Ikhsan Tanggok, Jalan Keselamatan 

Melalui Agama Khonghucu (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), hlm. x-xi. 
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kelemahan dan kekuatan tertentu. Kajian agama dalam perspektif 

komparatif diharapkan dapat menghasilkan perspektif yang benar dan 

akurat. Namun tetap mengedepankan sikap empati terhadap agama 

lain, bukan karena didorong oleh sikap permusuhan maupun 

prasangka. Sehingga dapat terwujud sikap saling pengertian, saling 

respek dan harmoni di antara umat beragama khususnya di Indonesia.  

Inilah yang menjadi alasan utama mengapa objek ini dipilih, yaitu 

untuk memperbandingkan sejauh mana konsep etika sosial yang 

berasal dari tradisi agama yang berbeda tersebut menjadi warna 

kehidupan penganutnya dalam spektrum sejarah dinamika kedua 

agama tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut maka penelitian ini akan 

mengacu pada rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Hubungan Antara Etika dan Agama? 

2.  Bagaimana konsep etika sosial dalam perspektif Khonghucu dan 

Islam? 

3. Di mana dan bagaimanakah letak persamaan dan perbedaan antara 

etika sosial dalam perspektif Khonghucu dan Islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
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1.  Tujuan Penelitian        

a. Untuk melatih diri dalam menganalisis, membahas dan 

menginterpretasikan suatu masalah ilmiah. Hal ini pada 

prosesnya nanti penulis akan dituntut untuk berpikir secara 

kritis, analitis dan objektif, sehingga mencapai suatu hasil yang 

dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. 

b. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara etika dan 

agama, kemudian untuk mengetahui konsep etika sosial dalam 

perspektif Khonghucu dan Islam secara akademis dan ilmiah. 

Penulis ingin memberikan pemahaman secara deskriptif dan 

terbuka terhadap permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

ini agar dapat menetralisir berbagai pandangan sebagian 

kalangan yang bersifat negatif terhadap agama lain. 

c. Untuk mengetahui di mana letak dan bagaimana persamaan 

dan perbedaan antara konsep etika sosial dalam perspektif 

Khonghucu dan Islam. 

2.  Kegunaan Penelitian  

a. Menambah informasi dan wawasan khazanah keilmuwan, 

terutama yang terkait dengan isu-isu dalam Islamic studies. 

b.  Untuk menunjang kegiatan dan keterampilan riset yang lebih 

mendalam sebagai bagian dari kesadaran yang lebih tinggi 

dalam bidang keilmuan. 
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c.  Sebagai syarat untuk meraih gelar kesarjanaan di bidang 

Perbandingan Agama pada Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Setiap penelitian harus berpegang teguh pada asas orisinalitas, 

autentisitas, dan kontekstualitas (baru dan belum pernah diteliti). 

Melihat hal-hal tersebut, maka penulis melakukan kajian kepustakaan 

untuk menguji bahwa penelitian ini benar-benar baru dan autentik. 

Dari hasil penelusuran penulis, ditemukan beberapa hasil penelitian 

yang terkait dengan tema ini. Di antaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama, buku yang ditulis oleh Toshiko Isutzu yang berjudul 

Konsep-konsep Etika Religius dalam Quran, yang diterjemahkan oleh 

Agus Fahri Husein.12 Buku yang menggunakan pendekatan linguistik 

dan metode semantik ini banyak mengulas ayat-ayat al-Quran yang 

secara substansial mengandung ajaran etika. Penelitian Isutzu tersebut 

ditulis dalam tiga bagian dengan totalitas sebelas bab. Pada bagian 

pertama, berisi tentang prinsip-prinsip analisis semantik. Bagian kedua, 

berisi pergeseran nilai yang terjadi dalam struktur masyarakat Arab 

dari model kesukuan menjadi sistem Islam. Sedangkan bagian terakhir 

                                                 
12 Toshiko Isutzu, Konsep-konsep Etika Religius dalam Quran, terj. Agus Fahri 

Husein (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), hlm. 1-12. 
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berisi tentang analisis konsep-konsep pokok etika di dalam al-Quran. 

Kendati sama-sama memiliki stressing bahasan pada konsep etika 

Islam, namun dari sisi epistemologi yang digunakan terdapat 

perbedaan yang cukup mendasar antara buku tersebut dengan 

penelitian, yang mana buku tersebut hanya menggunakan linguistik 

sebagai satu-satunya "optik" untuk melihat persoalan etika. 

Kedua, buku yang ditulis oleh Majid Fachry yang berjudul Etika 

dalam Islam yang telah diterjemahkan oleh Zakiyuddin Baidhawy.13 

Buku ini banyak mengulas tentang konsep etika dalam wacana 

filosofis dengan menggunakan  metode historis (horizontal) dan 

metode analitis (skematis). Terdapat tiga tema besar yang dibahas 

dalam buku tersebut, yaitu: 1) Moralitas skriptual; 2) Etika theologis; 3) 

Etika religius. Objek formal dan objek material pada buku tersebut 

memiliki keidentikan dengan penelitian ini, namun tetap menyisakan 

spasi perbedaan, yakni bahwasanya buku tersebut lebih banyak 

membahas konsep etika Islam dalam konteks it self dan tidak 

mengkomparasikan dengan konsep etika agama lain, sebagaimana 

halnya penelitian ini. 

                                                 
13  Majid Fachry, Etika dalam Islam. Terj. Zakiyuddin Baidhawy (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 1-5. 
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Ketiga, adalah buku yang ditulis oleh Tu Wei-Ming, dengan 

judul Etika Konfusianisme.14 Buku yang diterjemahkan oleh Zubair dari 

judul aslinya Confucian Ethics Today, The Singapore Challence ini, berisi 

tiga bagian. Pada bagian yang pertama mengulas tentang diskursus 

etika konfusianisme. Bagian kedua berisi seputar tantangan Singapura. 

Adapun pada bagian ketiga berisi tentang rekomendasi pendekatan. 

Pendekatan yang digunakan penulis buku ini adalah pendekatan 

doktriner dan historis dengan metode deskriptif-analitis. Dari sisi objek 

yang dibahas terdapat kesamaan antara buku tersebut dengan 

penelitian ini, namun melihat pendekatan dan metode yang digunakan 

penulis buku tersebut yang spesifik pada pendekatan doktriner 

menjadikan buku tersebut berbeda dengan penelitian ini yang 

menggunakan pendekatan komparatif. 

Keempat, adalah buku yang ditulis oleh K. Bertens, dengan judul 

Etika.15 Buku yang terdiri dari tiga bagian dengan delapan bab ini 

berisi uraian wacana etika yang berkembang di kalangan para filosof 

dan ilmuwan. Dalam bahasannya, Bertens  bertolak dari definisi etika 

yang biasa dikenal dalam perbincangan kalangan ilmuwan dan filosof. 

selanjutnya, buku ini kemudian menjelaskan bagaimana sejarah etika, 

                                                 
14 Tu Wei-Ming, Etika Konfusianosme. Terj. Zubair (Jakarta: Teraju, 2003), hlm. 1. 
 
15 K. Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia, 2004), hlm. 1.  
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keanekaragaman teori yang ada di dalamnya, aspek-aspek etika dan 

beberapa isu mutakhir yang juga tidak luput dari pemotretan Bertens. 

Sedangkan penelitian yang berupa Skripsi di antaranya adalah 

sebagai berikut: skripsi yang ditulis Yuli Irfan Zundi, dengan judul 

“Konsep Etika dalam Kitab al-Akhlaq Ahmad Amin“.16 Skripsi ini 

dapat dikatakan sebagai studi kitab atau studi pemikiran tokoh yang 

terfokus pada kitab yang ditulisnya. Dengan demikian, buku ini 

banyak menguraikan seputar bangunan etika yang ditawarkan oleh isi 

buku tersebut dengan disertai penilaian pribadi penulis setelah 

mengkomparasikannya dengan hasil penelitian lainnya.  

Selain skripsi yang ditulis oleh Yuli Irfan Zundi, terdapat skripsi 

lainnya yaitu yang ditulis oleh Rafiqah, dengan judul “Etika Menurut 

Fazlur Rahman”. Stresing bahasan etika yang terdapat dalam skripsi 

ini terfokus pada konsepsi etika yang digagas oleh Fazlur Rahman, 

mulai dari definisi etika yang dikonsepsi Rahman, etika perspektif al-

Quran, historisitas etika dalam dinamika ajaran Islam, dan titik temu 

antara etika dengan sufisme yang notabene sebagai gerakan moral 

Islam. 

                                                 
16 Yuli Irfan Zundi, "Konsep Etika dalam Kitab al-Akhlaq Ahmad Amin", Skripsi, 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001, hlm. 1-5. 
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Skripsi yang terakhir adalah skripsi yang ditulis oleh Ahmad 

Fauzi dengan judul “Etika Islam dan Hak Asasi Manusia”.17 Dengan 

pendekatan historis-fenomenologis, skripsi ini banyak berbicara 

tentang bagaimana konstruksi etika Islam dipertautkan dengan 

persoalan Hak Asasi Manusia (HAM). Dalam deklarasi PBB 1948, 

masalah HAM merupakan masalah bersama dari seluruh bangsa yang 

menjadi keanggotaan PBB. Karena menjadi persoalan semua bangsa, 

maka disusunlah deklarasi yang tidak lain merupakan representasi 

dari semangat kemanusiaan yang dimiliki dan dirasakan oleh setiap 

bangsa. Skripsi ini setidaknya mengurai dimensi-dimensi yang 

mempertemukan antara HAM perspektif bangsa-bangsa dengan yang 

ada di Islam.       

Perbedaan yang signifikan dalam buku-buku dan hasil 

penelitian yang diulas pada tinjauan pustaka tersebut dengan 

penelitian ini yaitu, penulis memang menjadikan etika sebagai obyek 

sentral pembahasan penelitian ini seperti halnya buku-buku maupun 

penelitian-penelitian di atas, namun penulis lebih memfokuskan pada 

etika sosial dalam perspektif agama Khonghucu dan Islam. Perbedaan 

lainnya adalah dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 

filosofis dan pembahasan dalam kerangka komparatif, yaitu dengan 

                                                 
17 Ahmad Fauzi, "Etika Islam dan Hak Asasi Manusia", Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 1998, hlm. 1-3. 
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menggali lebih dalam etika dalam ajaran Khongucu maupun Islam 

kemudian mencari sisi persamaan dan perbedaan di antara keduanya.  

 
E. Metode Penelitian 

Suatu penelitian secara umum mengharuskan adanya metode 

yang digunakan, karena tanpa adanya metode yang jelas maka suatu 

penelitian tidak akan memperoleh hasil yang maksimal, sistematis dan 

terarah. Hal ini juga berlaku dalam pengumpulan data maupun 

pengolahan data. 

Untuk mempermudah dalam penelitian ini dan agar sesuai 

dengan kaidah penelitian, maka penulis menggunakan metode sebagai 

berikut: 

5. Jenis Penelitian 

Ditinjau dari obyeknya, penelitian ini merupakan penelitian 

pustaka (library research),18 yaitu penelitian yang berbasis pada 

data-data kepustakaan berupa buku, majalah, jurnal, ensiklopedi 

dan lainnya yang berisi tentang persoalan konsepsi etika sosial, 

baik dari perspektif Islam maupun perspektif Khonghucu. 

6. Sifat Penelitian  

                                                 
18 Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 

251-263. 
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena tidak menggunakan 

mekanisme statistika untuk mengolah data. Sifat penelitian adalah 

deskripsi-analitik. Deskriptif adalah metode yang menggunakan pencarian 

fakta yang diinterpretasi dengan tepat.19 Sedangkan analisis adalah 

menguraikan sesuatu dengan cermat serta terarah.20 

7. Pengumpulan Data 

Data-data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini 

diperoleh dengan teknik dokumentasi atas naskah-naskah yang 

terkait dengan objek penelitian ini. Ada dua jenis sumber data yang 

diperlukan dalam penelitian ini, yaitu pertama adalah sumber data 

primer dan yang kedua adalah sumber data sekunder. Sumber data 

primernya adalah kitab suci dari agama Islam yaitu Al-quran dan 

Khonghucu yaitu Su si atau sumber ajaran lainnya, serta buku-

buku yang terkait etika sosial kedua agama tersebut. Sementara 

data sekundernya berupa buku-buku, penelitian-penelitian, 

majalah, ensiklopedi, tulisan-tulisan di surat kabar maupun 

internet dan lainnya yang berhubungan dengan pokok 

permasalahan yang diteliti. 

4.  Analisis Data 

                                                 
19 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat 

(Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 54. 
 
20 Ibid,. hlm. 62. 
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Setelah data-data terkumpul kemudian data-data dianalisis dengan 

metode komparatif, dengan metode ini penulis berusaha meneliti 

faktor-faktor atau hal-hal tertentu yang berhubungan dengan 

fenomena yang diselidiki dan membandingkannya antara satu 

dengan yang lain.21 Karena dengan perbandingan sering 

memberikan wawasan yang lebih dalam dan lebih tepat tentang 

data-data tersebut daripada pertimbangan atas masing-masing data 

secara terpisah, karena sebagai kelompok data itu saling 

menerangkan satu sama lain.22 Penelitian perbandingan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah mengenai etika sosial dalam 

perspektif Khonghucu dan Islam.  

5.  Pendekatan 

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan filosofis. 

Pendekatan filosofis dalam mengkaji agama merupakan suatu 

proses rasional, hal ini mencakup dua hal yaitu: Pertama, penulis 

menunjukkan fakta bahwa akal memainkan peran fundamental 

dalam refleksi pengamalan dan keyakinan keagamaan dalam suatu 

tradisi keagamaan. Bagian dari proses refleksi melibatkan 

peninjauan secara terbuka terhadap bahasa doktrin-doktrin, 
                                                 

21 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 
143. 

 
22 Mariasusai Davamoni, Fenomenologi Agama, terj. A. Sudiarja (Yogyakarta: 

Kanisius, 1995), hlm. 40. 
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simbol-simbol, model-model dan mite-mite yang digunakan dalam 

tradisi. Kedua, penulis menunjukkan fakta bahwa dalam 

menguraikan keimanannya, tradisi keagamaan harus dapat 

menggunakan akal dalam memproduksi argument-argumen logis 

dan dalam membuat klaim-klaim yang dapat dibenarkan. Agama 

tidak dapat mengemukakan sejumlah klaim yang tidak dapat 

diperdebatkan atau didiskusikan, karena bagian dari kredibilitas 

tradisi keagamaan adalah kemampuannya masuk dalam dialog 

yang dapat dinalar dan masuk akal dengan tradisi agama lainnya 

maupun komunitas di mana agama itu berada.23 

Dan persoalan refleksi  dan penalaran ini adalah suatu 

proses yang membutuhkan daya upaya dan perhatian yang 

berkesinambungan. Karena filsafat memaksa untuk memikirkan 

keyakinan-keyakinan yang mungkin tidak pernah kita 

pertanyakan, mengapa kita perpegang kepadanya? Atas dasar apa 

kita berpegang kepadanya? Dengan menentang bentuk-bentuk 

keyakinan dan asumsi-asumsi itu akan melindungi dari pra-

anggapan dan kefanatikan serta meyakinkan diri atas apa yang 

dipercaya dan mengapa kita mempercayainya.24 

                                                 
23 Rob Fisher, “Pendekatan Filosofis”, dalam Peter Connoly (ed), Aneka 

Pendekatan Studi Agama, Terj. Imam Khoiri (Yogyakarta: LKIS, 2002), hlm. 154-155. 
 
24Ibid., hlm. 158. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan  dalam penulisan  penelitian 

ini, maka perlu disusun sistematika pembahasan sedemikian rupa, 

sehingga penulisan ini dapat menunjukan totalitas yang utuh dari 

penulisan sebuah skripsi. Dalam penelitian ini, pembahasan akan 

disusun dalam sistematika sebagai berikut: 

Bab I, pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II, hubungan antara etika dan agama, yang meliputi 

gambaran umum etika sosial yang meliputi definisi, etika deskriptif 

dan etika normatif, kemudian madzhab-madzhab etika, pengertian 

agama dan yang terakhir adalah hubungan antara etika dan agama. 

Bab III, etika sosial dalam perspektif Khonghucu dan Islam, 

yang terdiri dari pembahasan mengenai konsep etika sosial dalam 

Khonghucu, landasan etika sosial dalam Khonghucu, bentuk-bentuk 

etika sosial dalam Khonghucu yang dibatasi pada tiga bentuk yaitu 

hubungan baik dengan Tuhan, hubungan baik dengan orangtua dan 

hubungan baik dengan sesama manusia. Kemudian pembahasan 

kedua mengenai konstruksi etika sosial dalam perspektif Islam yang 

terdiri pada pembahasan mengenai konsep etika sosial dalam Islam, 
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landasan etika sosial dalam Islam dan bentuk-bentuk etika sosial 

dalam Islam yang meliputi hubungan baik dengan Tuhan, hubungan 

baik dengan orangtua, hubungan baik dengan sesama manusia. 

Bab IV, letak persamaan dan perbedaan antara etika sosial 

dalam perspektif Khonghucu maupun dan Islam, yang meliputi  

persamaan dan perbedaan mengenai konsep etika sosial serta 

persamaan dan perbedaan dari segi landasan etika sosial dari kedua 

agama tersebut. 

Bab V, penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan di atas, maka dapat diperoleh kesimpulan 

yang merupakan jawaban dari rumusan masalah penelitian ini, 

adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hubungan antara etika dan agama, adalah hubungan yang sangat 

erat dan berkaitan satu sama lain. Agama merupakan suatu 

kepercayaan yang mengandung nilai-nilai tentang norma yang 

dapat mengatur hubungan antara manusia dengan manusia 

lainnya juga hubungan antara manusia dengan makhluk lain serta 

hubungan manusia dengan Tuhannya.     

2. Konsep etika sosial dalam perspektif Khonghucu, manusia 

haruslah memanusiakan dirinya. Caranya dengan 

mengembangkan benih-benih kebajikan yang sudah ada dalam 

watak sejatinya. Pengejawantahannya adalah dalam perilaku bakti, 

baik kepada Tuhan maupun kepada sesama manusia.  

Sementara konsep etika sosial dalam Islam sebagaimana yang 

terdapat dalam al-Quran adalah suatu sistem yang meliputi segala 

tindakan sehari-hari sebagai aplikasi ajaran-ajaran yang 

diterangkan dalam hukum Tuhan. Ditegaskan dalam al-Qur'an, 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



bahwa manusia terhadap segala perbuatannya di bumi kelak akan 

diminta bertanggungjawab atas apa yang diperbuatnya.  

3. Persamaan dan perbedaan antara etika sosial dalam ajaran 

Khonghucu dan Islam adalah sebagai berikut: 

a. Persamaan dan perbedaan dari segi konsep kedua agama 

tersebut sama-sama memandang bahwa etika merupakan inti 

dari ajaran agamanya, ada tuntutan bagi pemeluknya untuk 

senantiasa berbuat baik kepada sesamanya, manusia tidak 

terlepas dari sifat hewani sehingga memerlukan suatu tuntunan 

agar manusia berjalan di jalan yang benar sesuai kehendak 

Tuhan, segala perilaku di dunia ini akan ada 

pertanggungjawabannya kepada Tuhan.  Adapun 

perbedaannya, dalam Islam segala perbuatan manusia baik 

aktifitas individual maupun kolektif dianggap sebagai suatu 

bentuk ibadah kepada Tuhan. Sementara Agama Khonghucu 

meyakini bahwa segala perbuatan baik manusia bemula dari 

adanya watak sejati yang sudah ada di dalam diri manusia 

sebagai kodratnya. 

b. Persamaan dan perbedaan dari segi landasan adalah kedua 

agama tersebut sama-sama berpandangan bahwa pada 

hakikatnya manusia itu sama di depan Tuhan atau Thian, 

namun yang membedakannya adalah tingkat kebajikannya atau 
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dalam Islam tingkat ketaqwaanya, dalam ajaran Khonghucu, 

sifat-sifat mulia harus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari begitu juga dalam etika Islam bahwa iman, Islam, taqwa 

dan Ikhlas, sifat-sifat mulia dalam ajaran Khonghucu menjadi 

elemen vital dalam pembentukan manusia sempurna begitu 

juga dengan dalam Islam yaitu iman, Islam, taqwa dan ikhlas. 

Kedua agama sama-sama berpandangan bahwa pebuatan baik 

adalah dimulai dari diri sendiri, keluarga, masyarakat dan 

kemudian negara dan dunia, atau dari hal-hal yang kecil 

menuju hal yang lebih besar. Adapun perbedaan adalah sifat 

ikhlas dalam Islam mempunyai peran penting terhadap kualitas 

individu, sementara dalam ajaran  Khonghucu bahwa segala 

perilaku baik adalah untuk dirinya sendiri. Landasan etika 

dalam Islam lebih didasarkan pada ajaran-ajaran, tuntunan-

tuntunan serta perintah-perintah di dalam al-Qur'an yang 

dijalani oleh manusia yang kemudian membentuk akhlak 

seseorang, sedangkan dalam etika Khonghucu lebih ditekankan 

pada apa yang sudah menjadi kodrat manusia.   

B. Saran 

1. Hendaknya kajian mengenai agama lebih ditujukan untuk 

menumbuhkan sikap saling pengertian yang lebih baik, citra dan 

persepsi yang lebih akurat, dan apresiasi yang lebih tinggi antara 
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pemeluk agama terhadap agama yang lain. 

2. Untuk mencapai hal di atas maka diusahakan bahwa kajian 

terhadap agama lain haruslah obyektif, jujur dan bersahabat. 
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